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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data hasil pengamatan serta melalui proses analisa, pada
akhirnya terlihat dengan jelas dan dapat disimpulkan bahwa tingkat kecermatan
mahasiswa dalam melakukan Praktikum khususnya pada Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika dan Kimia berada pada taraf Cermat (C) sebab tingkat
kesalahan unjuk kerja praktikan mendominasi pada kategori Rendah, hal ini

diperoleh dari rata-rata presentasi dari ketiga hasil pengamatan tersebut.

5.2 Saran

Adapun yang menjadi Saran dari penulis dalam penelitian ini dengan
melihat tingkat kecermatan mahasiswa dalam praktikum yaitu, kiranya mahasiswa
diberikan tambahan pemahaman ataupun skill dalam hal menganalisis data hasil
percobaan, sebab terlihat dalam hasil pengamatan bahwa dalam bagian ini masih
banyak mahasiswa yang memperoleh kategori Tidak Cermat dalam menganalisis
data. Selanjutnya sekiranya bagi para peneliti lain yang ingin mengembangkan
penelitian ini ketahap eksperimen, maka kami mempersilahkan untuk menjadikan

data hasil penelitian ini sebagai referensi atau rujukan dari peneliti lain tersebut.
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